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ABSTRAK

Penelitian ini berujuan ueok mengetahei pengarch pemberian sampal
level 12,5% DUKF (mengganti 37% bungkil kedelai) dulam ransum terhadap
bobol hidup, persemtase karkas, dan persentase lemak abdomen ayam broiler,
Penelitian ini mengounakan 96 ekor avam broiler campuran jantan dan betina
strain Cobb umur 3 bari. Rancangan penelitian vang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 wlangan. Ransum perlakuan
dibedakan oleh tingkat pemberian DUKF. Bansum A = 0% DUKE, ransum B =
2 5% DUKFE, rumsum © = 3% DUKF, ransum 13 = 7,5% DUKF, ransum 2= 1059
DUKF, dan ransum F = 12,3% DUKF, Hipotesis penelitian ini adalah penggunaan
daun ubi kayvu yang difermentasi dengan Trichoderme viride sampal 12.5% dalam
sansum  {pengganti 37%  bungkil kedelai) tidak menurunkan bobot  hidup,
persentase karkas, dan persentase lemak abdomen. Hasil penelinian menunjukkan
mahwa penparuh perlakuan berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap bobol hidup.
berbeda tidak nyata (P=0.05) terhadap persentase karkas dan persentase lemak
abdomen. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan babwa pemakaian daun b
kavu yang difermentasi dengan Teichoderme vieide sehagai pengpami sebhagian
hungkil kedelai dapat dipakai sampai level 3% (menggantikan 22% bungkil
Ledelaiydalam ransum avam broiler tanpa mempengarubi bobot hidup, persentise
karkas, dan persentase lemak abdomei.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan adalah salah satu  faktor penting yang  akan  menentukan
keberhasilan usaha peternakan serta kebutuhan muotiak vang harus dipenubi untuk
kelangsungan hidup dan berbaga proses biologi didalam tubuh. Namun yang
sealaly menjadi kendala adalah adanva persaingan antars manusia dan ternuk
calam menggunakan behan makanan, sehingga ketersediaan bahan baku menjads
sedikit dan diikuti denpan harpga vang relanf tmpgr Hal ini mendorong para
neneliti di bidang petemakan untuk menemukan bahan pakan altermant Salah st
hahan pakan altematif yvang mempunyai potens dan kayva akan zat-zat gizi adalah
daun ubi kvt Berdasarkan date BP5 Sumbar {20045 Tuas panen lanaman wbi
kava adalah 8312 Ha, dan menghasitkan umbi ubi kave 117437 1on. Menurul
Sudaryanta (19823 daun ubi kayu merupakan salah sz limbah pertaman yang
memiliki kadar protein tinggl dan besar potensinva, akan teapl di Indonesia
helum banvak dimanfamtkan sebaza bahan paken termak. Selanjuinva dyelaskan
nahwa daen ubi kayu mengandung 23 42% proiein, 15,80% scrat kasar, 6,515
lemzk, 5,62% abu, dan 4002% BETN. Menurut Zulkardi { I.i-,"i‘:'-'l-:l bahwa
kandungan zat daun ubl kayu limbah isolasi rutin adalzsh; protein 24 88%, lemak
6,729, serat kasar 25,80%, Ca 1,20%: dan P 0_153%.

Menurut Dhaema, dkk (19940 daun ube kave dapat digunakan sebagal
nakan termak ungeas mencapai 5 % dalam ransum ayam broiler yang sedang
rembuh tanpa mengurangi beral badan. Rendahoya penggunaan daun ubn kayu o
disebahkan oleh tingeinya serat kasar dan HCN, karena daun ubi kavu tersebut

relum diberi perlakuan apa pun. Penggunaan tepung daun vbi kayu limbah 1solas



rutin dalam ransum agvam petelur vang sedang berproduksi dapal mencapar 8 %
anpa  mengurangi  produksinys  (Zulkacdi, 198940 Kemudian Rizal (1994)
menyatakan babwa tepung daun ubi kayu limbah isolasi rutin dapat dimanfaatkan
sampai level 9 % dalam mnsum ayam broiler tanpa menurunkan perfumbuhan.
Peningkatan pengeunaan tepung daun ubl kayu limbeh isolasi ratin ini disebabkan
oleh adanya perlakuan terhadap daun ubi kovu schingps lefadi penorusan
kandungan HON, namun belum leradi penurenan serat kasarnya. Tingginya
kandungan serat kasar daun ubi kayu menjadi kendale dalam pengpunaanys
schapai pakan unggas, Selain dar kandungan zot-zat makanan dan HCN, daun ubi
kayu juga mengandung senvawa biolafonoid vang disebut juga dengan rutin vang
diperoleh dengan perebusan daun ubi kayu selama 45 menit (Rellinds, 1992),

Untuk menwrunkan kandungan serat kasor dan HON dari daun ubi kavu,
maka dilakukan pengolabun melalu fermentasi dengan menggunakan kapang
Trichoderma vivide. Hardjo dkk (1989 menyatakon bahwa Tricliederma viride
merupakan mikroorganisme vang dapat digenakan dalsm produksi enzim selulase
untuk hidrolisis selulosa secara enzimatis. Pada prinsipnva fermentasi adalsh
mengakiifkan  pertumbuban mikroorganisme  yang  dibutuhkan sehingps
membentuk produk vange berbedis dengan bahan bakunya.dalam halkandungan dan
nilai gizinva (Fardiaz dan Winarno, 1980},

Menurut Ripawati {2002} daun ubi kavu vang dircbus sclama 43 menit
kemudian di fermentasi dengan kapang Aspergifiuy aleer denpan level inokulum
7 %, dengan lama fermentas: 72 jam menghasilkan protein kasar 2994 %, serr
casar 26,935 Y, lemak 4,06 %, BETN 2979 %, dan HCN 169.2 ppm. Dari hasil ini

eriihat bahwa terjadinya penimgkatan prolein kasar, wiopl terjadi peningkatan
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembabasan dapat disimpulkan babwa pemakalan
daun ubi kayu vang difermentasi dengan kapang frichederma viride sebagn
pengganti sebagian  bungkil  kedelar  dapat  dipaka sampai  Jevel 5 Yo
{mengeantikan 22 % bungkil kedelal) dalam ransum avam broiler tanpa

mempengaruhi berat hidup, persentase karkas, dan persentase lemak abdomen,
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